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BIMBINGAN DAN KONSULTASI BELAJAR (BKB) AL QOLAM

TRY OUT REAL  UJIAN NASIONAL 

Kelas

: 3 SMA IPA
Pelajaran 
: Kimia 
Waktu 

: 120 menit


Petunjuk:
1. Pilihlah jawaban yang paling benar dari pilihan yang tersedia.

2. Dalam menjawab soal, pergunakan pensil khusus komputer (2B).

3. Berdasarkan pilihan yang tersedia, hitamkanlah huruf yang bersesuaian pada Lembar Jawaban Ujian (LJU) yang disediakan.

4. Jika Anda akan mengubah jawaban yang sudah terlanjur, hapus yang bersih dan hitamkan jawaban yang seharusnya.

5. Mintalah kertas buram kepada pengawas, jika Anda memerlukan.


Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Perhatikan gambar kulit elektron berikut:
Terdapat beberapa pernyataan mengenai atom S dan T:

1. 
terletak pada periode yang sama.

2.
S bersifat logam sedangkan T bersifat nonlogam.

3. 
S dan T dapat bersenyawa membentuk senyawa kovalen.

4. 
senyawa yang terbentuk adalah S2T.

5.
energi ionisasi, keelektronegatifan, dan afinitas elektron T lebih besar dari S, sedangkan jari-jarinya lebih kecil.

Jumlah pernyataan benar  …..  buah

A.  1
B.  2
C.  3
D.  4
E.  5


Pembahasan:




  11​S =  2  8  1


          
   16T =  2  8  6

   

Ulasan:




S dan T terletak pada Periode  3




S melepas 1 elektron terletak pada golongan 1A bersifat logam golongan utama, sedangkan T adalah non logam pada golongan 6A


Jika yang satu melepas dan yang satu menerima maka ikatannya adalah ionic, sedangkan jika keduanya menerima maka ikatannya kovalen.


Senyawa yang terbentuk adalah


S+1   vs  T2-

S2T Jenis ikatan ionic



JIka pada periode yang sama maka electron valensi yang paling kecil adalah yang paling besar jari jarinya.  Jika jari jari besar maka energi ionisasi, keelektronegatifan, dan afinitas electron akan mengecil.


Jawaban : D
Untuk 3 soal selanjutnya, perhatikan penggalan tabel sistem periodic berikut ini:
	IA
	IIA
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	VIIA
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2. Dua buah unsur yang dapat membentuk ion +2 dan -1 adalah…


A.  S dan N

D.  U dan N


B.  U dan T

E.  S dan N


C.  W dan T


Pembahasan:

Yang membentuk  ion 2+ adalah golongan IIA sedangkan yang membentuk ion -1 adalah golongan VIIA

Jawaban:  B

3. Terdapat beberapa pernyataan mengenai tabel di atas:

1.  energi ionisasi U lebih besar dari W


2.  urutan jari-jari  O<T<A<N<W<U<S


3.  keelektronegatifan terbesar adalah O


4.  sifat kimia logam terbesar adalah S


Jumlah pernyataan benar  ..…  buah


A.  1
B.  2
C.  3
D.  4
E.  0


Pembahasan:
1. Energi ionisasi U lebih kecil dari W, karena Makin kekanan dalam satu periode  jari jari makin kecil, sedangkan energi ionisasi, keelektronegatifan, dan afinitas electron makin besar. 

2. Urutan jari jari dari  O<T<A<N<W,U<S

3. O mempunyai jari jari paling kecil  tapi masuk pada gol VIIIA sehingga electron stabil penuh yang menyebabkan  harga keelektronigatifan tidak ada. Karena itu yang paling besar adalah  T

4. Sifat logam terbesar adalah  S karena S sangat mudah untuk melepas electron dibandingkan OTANW dan U
Jawaban: B

4. Dari tabel di atas pernyataan yang tidak tepat adalah…


A. 
Unsur-unsur yang berada diantara golongan IIA dan IIIA adalah unsur-unsur golongan transisi


B. 
Unsur-unsur S,U,W, dan T memiliki jumlah lintasan elektron yang sama


C.
T adalah unsur golongan halogen


D.
U adalah unsur logam


E.
O adalah gas mulia


Pembahasan: 

Unsur yang  jumlahnya lintasan sama berarti unsure tersebut berada pada satu periode:  Yang se periode adalah. A dan T    atau S U W N


Jawaban:  B
5. Terdapat 5 unsur yaitu 11A, 13B, 8C, 9D, dan 7E. Jika antar unsur tersebut berpasangan, rumus kimia dan jenis ikatan yang benar adalah…


A.  A3E, kovalen
D.  CE2, ion


B.  DE2, ion

E.  AD, kovalen


C.  BD3, kovalen



Pembahasan:

1. 11A  =  2  8  1  (meleps 1 elektron)
7E  =    2  5      ( Menangkap 3 elektron )

JIka ada yang melepas dan ada yang menerima terjadi ikatan ionic

A+  vs  E3-
A3E   jenis ikatan ionic

2. 9D  =  2  7  (Menangkap 1 elektron)
7E  =  2  5  (mengakap 3 elektron)

Sama sama menangkap berarti kovalen

E3    vs  D1
ED3 dengan jenis ikatan kovalen

3. 13B  =  2  8  3  (  melepas 3 elektron)

9D   =  2  7      ( Menerima 1 elektron)

Yang satu melepas dan yang satu menerima adalah ikatan ionik

B3+  vs  D-1
BD3  jenis ikatan ionik

4. 7E  =  2  5  (menangkap 3 elektron)

8C  =  2  6 (menangkap 2 elektron)

Sama sama menangkap berarti kovalen

E3  vs  C2
E2C3  jenis ikatan kovalen

5. 11A  =  2  8  1  (Melepas 1 elektron)
9D   =  2  7  (menangkap 1 elektron)

Satu melepas satu menangkap berarti ionic

A+1  vs  D-

AD  Jenis ikatan  Ionik

Jawaban: -

6. Pengelasan rel kereta api menggunakan proses termit yaitu reaksi antara aluminium dengan besi (III) oksida dan menghasilkan besi dalam bentuk cair. Persamaan reaksi setaranya adalah…


A.  Al + FeO  (  AlO + Fe      


B.  2Al + 3FeO  (  Al2O3 + 3Fe



C.  4Al + Fe3O2  (  Al2O + Fe


D.  2Al + Fe2O3  (  Al2O3 + 2Fe


E.  2Al + Fe2O3  (  Al2O3 + Fe


Pembahasan

Besi (III) Oksida adalah senyawa yang terbentuk antara Fe dan O dimana (III)menunjukkan  harga Muatan Fe


Fe3+  vs  O2-


Fe2O3

Maka reaksi antara alumunium dan besi (III)oksida adalah sebagai berikut:


2Al  +  Fe2O3                 Al2O3   +  2Fe


Jawaban:  D
7. Gas elpiji yang biasa digunakan untuk keperluan memasak umumnya mengandung gas butana. Jika 5 liter gas tersebut dibakar dengan oksigen berlebih. Maka volume karbondioksida yang dihasilkan pada (p,t) yang sama adalah  …..  liter.
Reaksi:  C4H10(g) + O2(g) ( CO2(g) + H2O(g)  (belum setara)


A.  10
B.  20
C.  40
D.  50
E.  65


Pembahasan:

C4H10(g) + 4,5O2(g) ( 2CO2(g) + 5H2O(g)  


   5 L

10L


Ingat!  JIka volume atau mol dapat digunakan perbandingan koefisien untuk mencari volume atau mol senyawa yang lain. Untuk mencari volume CO2 dengan membandingkan koesien C4H10  dengan CO2


Jawaban:  A

8. Seorang siswa menguji beberapa jenis air limbah dan data yang di dapat adalah sebagai berikut:
	Air Limbah
	 Hasil Pengamatan 

	
	Gel. Gas pada Elektrode
	Nyala Lampu

	1
	-
	-

	2
	+
	+

	3
	-
	-

	4
	+
	-

	5
	+
	+


 
Ket:   (+) = ada
(-) = tidak ada
Air limbah yang bersifat elektrolit adalah air limbah nomor…


A.  1 dan 2

D.  3 dan 5


B.  2 dan 3

E.  1 dan 5


C.  2 dan 4


Pembahasan:

Elektrolit Kuat jika gelembung banyak, nyala terang


Elektrolit lemah jika gelembung  ada dan nyala redup atau gelembung ada dan nyala tidak ada


Non elektrolit jika gelembung dan nyala tidak ada


Jadi yang elektrolit adalah 2, 4 dan 5


Jawaban:  C
9. Aspirin adalah obat penghilang rasa nyeri yang juga dapat mengencerkan darah sehingga dapat menurunkan resiko serangan stroke. Aspirin mengandung asam asetil salisilat dengan tetapan ionisasi 4.10-4. Jika 0,1 mol aspirin dilarutkan dalam air hingga 100 mL, maka pH larutan aspirin tersebut adalah


A.  2

C.  2 + log2
E.  12 - log2


B.  2 - log2

D.  12 + log2   


Pembahasan:  



mol


M  = 




Volume (L)



   =  0,1/0,1L



   =  1M


Asam asetil adalah asam lemah (ditandai adanya harga tetapan ionisasi) sehingga mencari [H+] dengan rumus:


[H+]  =       Ka  .  M



       =       4 . 10-4 .  1


         =        4. 10-4

         =   2 . 10-2

pH    =  - log [H+]


         =  - log 2 . 10-2

           =  2 – log 2


Jawaban:  B
10. Pasangan berikut yang menghasilkan larutan penyangga adalah ..…


A.  25 mL HCN 0,1 M dan 25 mL NaOH 0,1 M


B.  25 mL HCN 0,1 M dan 25 mL NaOH 0,2 M


C.  25 mL NH4OH 0,1 M dan 25 mL HCl 0,2 M


D.  25 mL NH4OH 0,1 M dan 25 mL HCl 0,1 M


E.  25 mL CH3COOH 0,4 M dan 25 mL NaOH 0,2 M


Pembahasan:




AL  +  BK  : mol H+ lebih banyak




   Asam





Al +  Garamnya


Penyangga 






BL  +  AK:  mol OH- lebih banyak




   Basa






BL  +  Garamnya


Keterangan:


AL  =  Asam Lemah


BL  =  Basa Lemah


AK  =  Asam Kuat


BK  =  Basa Kuat


a.  25 mL HCN 0,1 M dan 25 mL NaOH 0,1 M




             2,5 mmol

2,5 mmol



Pada campuran ini terjadi hidrolisis karena mol H+ = mol OH-  dan juga sebagian ada yang lemah.  Hidrolisisnya adalah parsial bersifat basa.

b.  25 mL HCN 0,1 M dan 25 mL NaOH 0,2 M






                2,5 mmol
              5 mmol



     Pada campuran ini hanya terbentuk larutan bersifat    

               Basa  

c. 25 mL NH4OH 0,1 M dan 25 mL HCl    0,2 M


                2,5 mmol
                      5 mmol


         Pada campuran ini hanya terbentuk larutan         bersifat asam


d.   25 mL NH4OH 0,1 M dan 25 mL    HCl     0,1 M


2,5 mmol

         2,5 mmol


          Campuran  adalah hidrolisis bersifat asam


e.    25 mL CH3COOH 0,4 M dan 25 mL  NaOH   0,2 M



     10 mmol

             5mmol


      Campuran ini adalah penyangga bersifat asam 

                karena Al +  BK  mol [H+]  lebih besar dari mol [OH-]




Jawaban:  E
11. Tabel berikut berisi garam berikut asam dan basa pembentuknya:

	No
	Asam
	Basa
	Garam yg Terbentuk

	1
	HF
	NH3
	NH4F

	2
	HClO
	Ca(OH)2
	Ca(ClO)2

	3
	H2C2O4
	NaOH
	Na2C2O4

	4
	HNO3
	KOH
	KNO3



Garam yang mengalami hidrolisis sebagian jika dimasukkan dalam air adalah garam nomor…

A. 1 dan 2

D.  4  dan 1

B. 2 dan 3

E.  2 dan 4

C. 3 dan 4


Pembahasan:

Asam lemah:  HF, HClO4, H2C2O4, 


Asam Kuat    :  HNO3

Basa Lemah  :  NH3

Basa Kuat      :  Ca(OH)2, NaOH, KOH


Garam terhidrolisis sebagian kalo terbentuk dari asam atau basa lemah dengan asam atau basa kuat.  JIka garam terbentuk dari asam lemah dan basa lemah maka garam tersebut terhidolisis total.  Jika garam terbentuk dari asam kuat dan basa kuat maka garam tersebut tidak mengalami hidrolisis


Jawaban:  B
12. Dalam 500 mL air dapat larut 2,5.10-9 mol AgI.  Hasil kali kelarutan AgI adalah ..…


A.  2,5.10-9

D.  2,5.10-17



B.  5,0.10-9

E.  25.10-17

C.  6,3.10-18


Pembahasan:



Mol


S      = 



Volume (L)


 S     =    2,5.10-9 mol/ 0,5 Liter

        =  5 . 10-9

Ag I                   Ag+       +   I-

      s                 s


Ksp  =  s2

 
       =  (5. 10-9)2

         =  25. 10-18

         =  2,5 . 10-17
Jawaba:  D
13. Terdapat data titik beku dan titik didih beberapa larutan 

	No
	Larutan
	Titik Didih (OC)
	Titik Beku (OC)

	1
	Gula 0,1 m
	100,052
	-0,18

	2
	NaCl 0,2 m
	100,208
	-0,72

	3
	KBr 0,2 m
	A
	B

	4
	Urea 0,1m
	C
	D



Nilai A dan D berturut-turut adalah…oC


A.  100,208 dan -0,18
D.  100,52 dan -0,72


B.  100,52 dan -0,18
E.  tidak dapat ditentukan


C.  100,208 dan -0,72


Pembahasan:

Gula dan Urea adalah larutan non elektrolit dengan harga i = 1 maka jika molal gula samadengan molal urea maka akan memberikan titik didih dan titik beku yang sama, pada NaCl dan KBr sama sama larutan elektrolit dengan harga i =  2 maka dengan jumlah molal yang sama akan  memberikan harga titik didih dan titik beku yang sama maka harga A adalah 100,2080C  sedangkan harga D adalah -0,18 0C

Jawaban:  A
14. Perhatikan diagram PT perubahan fasa suatu zat berikut: 
Bila suhu diubah dari 75oC menjadi 90 oC dan tekanan diubah dari 1,0 atm menjadi 0,3 atm maka perubahan wujud yang terjadi adalah ..…

A. padat menjadi gas

 

B. gas menjadi padat

C. cair menjadi padat

D. gas menjadi cair


E. cair menjadi gas


Pembahasan:


Pada suhu  750C pada tekanan 0,3 atam wujud zat adalah gas, dan pada suhu 900C pada tekanan 1 atm wujud zat adalah cair

Jawaban:  D
15. Zat yang ditambahkan untuk meningkatkan bilangan oktan pada bensin adalah ..…


A.  MTBE dan TEL
D.  metana dan etanol


B.  CFC dan glikol
E.  gliserol dan glikol


C.  etil eter dan butanol


Pembahasan:

Bilangan oktan menunjukkkan perbandingan persentasi antara  n heptana dan iso oktana. Semakin tinggi bilangan oktan maka semakin baik kualitas bensin.  Untuk meningkatkan bilangan oktan, maka  bensin di tambahkan TEL, (tetra etil lead) atau tetra etil timbal.  Sisa pembakaran menghasilkan logam timbale yang sangat berbahaya. Karena itu di gantikan fungsi TEL dengan Metil tersier butyl eter (MTBE) yang fungsinya sama namun lebih aman.


Jawaban :  A
16. Terjadinya delta disekitar muara berhubungan dengan sifat koloid ..…


A.  efek tyndall
D.  dialisis


B.  gerak brown
E.  adsorpsi


C.  koagulasi


Pembahasan:

Efekt tyndall:  penghamburan berkas cahaya oleh partikel koloid sehingga nampak terang.  Contoh sorot lampu mobil pada malam yang berkabut.


 Gerak brown adalah gerak zigzag untuk mempertahankan partikel koloid supaya tidak mengendap


Koagulasi adalah sifat koloid yang dapat digumpalkan, delta muara sungai, telur direbus. Dan penjernihan air dengan tawas adalah contoh koagulasi


Dialysis adalah sifat koloid yang dapat dimurnikan contohnya cuci darah


Adsorpsi adalah sifat koloid yang dapat menyerap contoh norit pada obat diare
Jawaban:  C

17. Terdapat enam pasang senyawa turunan alkana dan gugus fungsinya:

	No
	Nama Senyawa
	Gugus Fungsi

	1
	Etil propanoat
	-COOH

	2
	2-butanol
	-OH

	3
	Metoksi etana
	-CO-

	4
	Butanon
	-O-

	5
	Asam propanoat
	-COO-

	6
	2-metilbutanal
	-CHO



Jumlah pasangan yang benar  …..  buah.


A.  1
B.  2
C.  3
D.  4
E.  5


Pembahasan:

-COOH selalu diawali dengan asam


-OH adalah alcohol dengan nama berakhiran ol


-CO-  adalah keton dengan nama berakhiran on


-O-  adalah eter degan nama  alkoksi alkana


-COO-  adalah ester degan awalan alkyl dan nama rantai induk dengan akhiran oat


-CHO adalah aldehid dengan nama berakhiran al




Jawaban:  B
18. Senyawa turunan benzene yang bersifat asam dan digunakan sebagai desinfektan adalah ..…


A.  fenol

D.  anilina


B.  toluena

E.  nitrobenzena


C.  asam benzoate


Pembahasan:


fenol digunakan untuk disinfektan

Toluene digunakan sebagai bahan peledak


Asam benzoate digunakan sebagai bahan pengawet makanan


Anilin digunakan sebagai pewarna teksil


Jawaban:  A
19. Manakah di antara senyawa berikut yang paling mungkin sebagai monomer dalam suatu polimer adisi?


A.  HOCH2CH2OH
D.  CH3COOH


B.  H2NCH2CH2NH2
E.  CH3COOCH3

C.  CH2CHCH2Cl


Pembahasan

Yang C, karena terdapat ikatan rangkap dua yang akan di putus menghasilkan polimer dengan pembentukan secara adisi

Jawaban: C
20. Protein adalah polimer dari asam alpha amino.  Gugus fungsi yang terdapat dalam molekul asam amino adalah 

A.  –OH dan –COOH
D.  –COOH dan –NH2

B.  –OH dan –NH2
E.  NH3 dan -COOH


C.  -CO- dan –NH2


Pembahasan:

Asam amino berasal dari kata asam dan amin,  asam menunjukkan adalanya gugus –COOH sedangkan amino menunjukkan adaknya gugus NH2


Jawaban:  D

21. Sebuah Kristal KNO3 dimasukkan dalam tabung reaksi, kemudian ditetesi dengan air.  Pada dasar tabung reaksi terasa dingin. Reaksi itu dapat digolongkan …..

A. endoterm, energi tidak berpindah

B. endoterm, energi berpindah dari lingkungan ke sistem

C. eksoterm, energi berpindah dari sitem ke lingkungan

D. eksiterm, energi berpindah dari lingkungan ke sistem

E. endoterm, energi berpindah dari sistem ke lingkungan
Pembahasan:

Reaksi endoterm 

a. terjadi penurunan suhu sehingga terasa lebih dingin

b. ΔH =  -  (negative)

c. Terjadi perpindahan energi dari lingkungan ke sistem
Reaksi Eksoterm
A,  Terjadi kenaikan suhu sehingga terasa lebih panas

b.  ΔH =  +

c.  Terjadi perpindahan energi dari system ke lingkungan

Jawaban:  B
22. Diketahui entalpi pembentukan H2O(g) = -242 kJ/mol, energi ikatan H-H = 436 kJ/mol dan energi ikatan O=O = 495 kJ/mol. Energi ikatan O-H dalam air adalah  …..  kJ/mol.


A.  1173
B.  925,5
C.  804,5
D.  586,5
E.  462,75


Pembahasan:

Reaksi Pembentukan H2O

H2    +   O2                   H2O


H-H   +  O-O
H-O-H



ΔH     
=  H-H   +  O-O                   2 O-H


-242   
=  [436  +  495 ] -  [ 2 . O-H]


-242   
=  [ 931] – [2 O-H]


2.O-H 
=  931 + 242


2 O-H 
=  1173


   O-H 
=  1173/2


    O-H
=   586,5

Jawaban:  D
23. Pada reaksi  2CO(g) + O2(g)  (  2CO2(g)  diperoleh data:
	No
	Konsentrasi Mula-mula
	Laju Reaksi

	
	[CO]
	[O2]
	

	1
	2.10-3
	2.10-3
	4.10-4

	2
	4.10-3
	2.10-3
	8.10-4

	3
	4.10-3
	8.10-3
	32.10-4



Orde reaksinya adalah ..…


A.  1
B.  2
C.  3
D.  4
E.  5


Pembahasan:

	No
	Konsentrasi Mula-mula
	Laju Reaksi

	
	[CO]
	[O2]
	

	1
	2.10-3
	2.10-3
	4.10-4

	2
	4.10-3
	2.10-3
	8.10-4

	3
	4.10-3
	8.10-3
	32.10-4



      x
 
y


Jika mencari x maka   Carilah y yang harga Nya sama

2 . 10-3   x      4 . 10-4       

 
            =


4 . 10-3
8. 10-4




2 . 10-3   x     4 . 10-4

 
            =


4 . 10-3
8. 10-4

[1/2]x    =  1/2


X        =  1
	No
	Konsentrasi Mula-mula
	Laju Reaksi

	
	[CO]
	[O2]
	

	1
	2.10-3
	2.10-3
	4.10-4

	2
	4.10-3
	2.10-3
	8.10-4

	3
	4.10-3
	8.10-3
	32.10-4



      x
 
y


Jika mencari y maka   Carilah x yang harga Nya sama

2 . 10-3   y      8 . 10-4       

 
            =


8 . 10-3
32. 10-4




2 . 10-3   y     8 . 10-4

 
            =


4 . 10-3
32. 10-4

[1/2]x    =  1/4

  y       =  2

Ordo total adalah  x + y

1 + 2  =  3

Jawaban:  C
24. Manakah aksi di bawah ini yang dapat menyebabkan penurunan laju reaksi:
1. 
menambah katalis

2. 
mengurangi konsentrasi

3. 
mengubah temperatur dari 30oC menjadi 26oC

4. 
mengubah tekanan gas dari 1 atm menajadi 2 atm

5. 
mengubah bentuk molekul dari batangan menjadi serbuk


Jumlah pernyataan benar  …..  buah


A.  1
B.  2
C.  3
D.  4
E.  5


Pembahasan:

Laju reaksi akan  turun jika katalis dikurangi, konsentrasi dikurangi, suhu dikurangi, tekanan dikurangi dan luas permukaan dikurangi ( missal serbuk menjadi lempeng)


Luas permukaan dari kecil ke besar adalah :  bongkahan, lempeng/keeping, serbuk, larutan, gas

Jawaban: B
25. Untuk reaksi kesetimbangan berikut:

CO(g) + 3H2(g)  (  CH4(g) + H2O(g),  bila pada suhu tetap volume sistem diperkecil maka ..…


A.  kesetimbangan bergeser kekanan dan harga K tetap


B.  kesetimbangan bergeser ke kanan dan K membesar


C.  kesetimbangan bergeser ke kiri dan K mengecil


D.  kesetimbangan bergeser ke kanan dan K mengecil


E.  kesetimbangan berrgeser ke kiri dan K membesar


Pembahasan:

JIka volume diperkecil maka reaksi bergeser ke jumlah koefisien kecil, tp jika volume diperbesar reaksi bergeser kea rah jumlah koefisien besar.


  CO(g)   +   3H2(g)  (  CH4(g)    +  H2O(g),  

                   4                                  2

Berarti reaksi bergeser ke kiri


Pada Kesetimbangan harga Kc selalu tetap


Jawaban:  = -

26. Ke dalam ruang tertutup dimasukkan 1 mol A dan 1 mol B.  Setelah bereaksi menurut persamaan 2A(g) + 3B(g) ( A2B3(g) dan dicapai kesetimbangan masih terdapat 0,25 mol gas B.  Jika volume ruang 1 liter, maka tetapan kesetimbangan reaksi tersebut adalah ..…


A.  16
B.  32
C.  64
D.  72
E.  80


Pembahasan:
                         2A(g)     +     3B(g)  (   A2B3(g)

Mula mula :     1 mol             1mol              -         
Reaksi      :   0,5 mol        0,75mol       0,25   mol

Setimbang:  0,5 mol         0,25mol      0,25 mol
[A]  =  0,5mol/1L

=  0,5M

[B]  =  0,25mol/1L

=  0,25M

[A2B3]  =  0,25mol/1L

=  0,25 M

             
 [A2B3]

Kc   =

            
 [A]2. [B]3
             
 [0,25]

Kc     =

             
[0,5]2. [0,25]3

Kc    =  16

Jawaban  : A
27. Proses pembuatan ammonia adalah…


A. wohler
D. frasch


B. kontak
E. bilik timbal


C. haber-bosch


Pembahasan:

Proses wohler
=  Pembuatan  pospor

Proses kontak
=  Pembuatan asam sulfat


Proses haber-bosch
=  Pembuatan ammonia


Proses Frash
=  Pembuatan belerang

Proses bilik timbale
=  Pembuatan 

Jawaban:  C
Gambar sel volta berikut digunakan untuk menyelesaikan 2 soal di bawah ini.



Jika diketahui:  Zn2+|Zn 
Eo = -0,76 volt




         Fe2+|Fe 
Eo = +0,77 volt

28. Manakah yang paling tepat dari reaksi di bawah:

A.  electrode (-):  Fe2+ + 2e  (  Fe


B.  electrode (+):  Fe2+ + 2e  (  Fe


C.  elekrode (-):  Zn2+ + 2e  (  Zn


D.  electrode (+):  Zn  (  Zn2+ + 2e


E.  electrode (-):  Fe  (  Fe2+ +2e


Pembahasan:

Cara mengingat KARED BESAR  (katode reduksi potensial besar atau kanan reduksi potensial besar


Yang potensial besar adalah Fe sehingga Fe lah yang Kared Besar


Zn2+|Zn 
Eo = -0,76 volt  Anoda , oksidasi, kiri

Fe2+|Fe 
Eo = +0,77 volt  KAtoda REDuksi, KAnan

Untuk menentukan elektroda positif atau negative

Ingat ELEKAMIN  artinya elektrolisis katoda min,  berarti dengan kata lain kalo sel volta katoda nya plus.

Sehingga yang katoda adalah  Fe2+|Fe maka menjadi elektroda positf, sedangkan Zn2+|Zn menjadi elektroda negative.


Jawaban: B
29. Terdapat beberapa pernyataan mengenai wacana di atas:

1.  Zn mengalami oksidasi 


2.  Dalam deret volta Fe letaknya lebih kanan 


3.  Reaksi total: Zn + Fe2+ ( Zn2+ + Fe


4.  Notasi sel Zn|Zn2+||Fe2+|Fe


Jumlah pernyataan benar  ..…  buah.


A.  0
B.  1
C.  2
D.  3
E.  4


Pembahasan:

1.  Zn mengalami oksidasi


2.  Yang potensial besar yang kanan jadi Fe ada dikanan


3.  Reaksi total   Zn + Fe2+ ( Zn2+ + Fe

4.  Notasi yang kanan yang katoda jadi Zn|Zn2+||Fe2+|Fe

Jawaban: E
30. Arus listrik 20 ampere dialirkan ke dalam larutan AgNO3 selama 965 detik. Massa perak yang dihasikan dikatode adalah  ..…  gram.  (Ar Ag=108; 1F=96500 C/mol)


A.  5,4
B.  10,8
C.  21,6
D.  54
E.  108


Pembahasan:

W  =  e . i. t/96500



     =  108/1 . 20. 965/96500


       =  21,6 gram


Jawaban:  C
31. Manakah hasil elektrolisnya menghasilkan gas?

	
	Zat yg Dielektrolisis
	Katode
	Anode

	A
	CuSO4(aq)
	C
	Cu

	B
	NaCl(l)
	C
	Zn

	C
	KNO3(aq)
	Fe
	Pt

	D
	SrO(l)
	Pt
	Fe

	E
	Zn(CH3COO)2
	Pt
	Zn



Pembahasan:

CuSO4
       Cu2+  +  SO42-

K  =  Cu2+  +  2e            Cu


A  =  Cu                      Cu2+  +  2e

NaCl
     Na+    +    Cl-

K  =  Na+  +  e                  Na 

A  =  Zn
                 Zn2+  +  2e

KNO3                 K+   +  NO3-

K  =  2H2O  +  2e              2OH-    +   H2

A  =  2H2O           4H+ +  4e  +  O2

SrO
  Sr2+    +  
O2-

K   =  Sr2+      +  2e                  Sr2+

A   =   Fe
        Fe2+    +  2e


Zn(CH3COO)2               Zn2+  +  2CH3COO-

K  =  Zn2+  +  2e                 Zn


A  =  Zn

Zn2+  +  2e


Jawaban:  C
32. Manakah hal berikut yang dapat mempercepat terjadinya korosi besi?


A.  besi di cat


B.  besi di hubungkan dengan logam Mg


C.  besi dihubungkan dengan logam Cu


D.  besi di dilapisi oleh timah


E.  besi di beri oli


Pembahasan:

Deret volta


Li K Ba Ca Na Mg Al Mn Zn Cr Fe Ni Sn Pb (H) Cu Hg Ag Pt Au

Fe akan cepet berkarat jika dilapisi logam di sebelah kananya.

Jawaban:  Cu 

33. Logam golongan IIA memiliki sifat yang lebih besar daripada IA. Sifat yang dimaksud adalah…


A.  jari-jari
D.  titik didih & leleh


B.  reduktor
E.  semua benar


C.  kekuatan basa


Pembahasan:

Jawaban: E
34. Diantara pernyataan tentang unsur-unsur periode ketiga ini yang benar adalah ..…


A.  hanya Na dan Mg yang merupakan unsur logam


B.  hanya si dan Al yang bersifat amfoter


C.  klrorin memiliki sifat reduktor terbesar


D.  argon memiliki harga energi ionisasi terbesar


E.  sifat fisik logam Na paling besar


Pembahasan:

Jawaban:  D
35. Polimer yang terbentuk melalui reaksi polimerisasi kondensasi adalah ..…


A.  PVC

D.  selulosa


B.  karet

E.  polietena


C.  Teflon


Pembahasan:

Polimer dari reaksi polimerisasi kondensasi adalah semua polimer dari alam kecuali  karet alam(adisi).  Contoh polimer alam, selulosa, protein, asam nukleat, nilon, tetiron, dll


Jawaban:  D

36. Uji coba terhadap bahan makanan dengan pereaksi biuret dan xantoproteat memberikan data sebagai berikut:
	Nomor Percobaan
	Bahan Makanan
	Perubahan Warna dengan

	
	
	Biuret
	Xantoproteat

	1
	K
	ungu
	Jingga

	2
	L
	Biru muda
	Kuning

	3
	M
	Ungu
	Kuning

	4
	N
	Biru muda
	Tdk brwrna

	5
	O
	ungu
	Tdk brwrna



Bahan makanan yang mengandung ikatan peptide adalah …..

A. K da L

D.  M dan O

B. L dan M

E.  N dan O

C. L dan N


Pembahasan:

Uji Biuret  mengetahui adanya ikatan peptide pada protein warna ungu menunjukkan positif


Uji xanthoproteat mengetahui adanya inti benzene pada protein.  Warna jingga menunjukkan positif


Jawaban: D
37. Biloks Br tertinggi terdapat pada senyawa ..…


A.  HBrO4

D.  AlBr3

B.  PbBr4

E.  Ca(BrO)2

C.  Fe(BrO3)3

Pembahasan:


a.  HBrO4  1 +  Br  + 4(-2)  = 0




 Br =  +7

b. PbBr4 =  4 + 4.(Br)  =  0



                Br    =  -1

c. Fe(BrO4)3  =  3 + (Br) + 4(-2)= 0




            Br  =  +5+

d. AlBr3  =  3  +  3.Br =  0




Br  = -1

e. Ca(BrO)2   =  2 +  Br +  -2 =  0




      Br   =  0

Jawaban:  A
38. Logam besi (Ar=56) yang massanya 11,2 gram direaksikan dengan asam klorida menurut reaksi: Fe(s) + 2HCl(aq)  (  FeCl2(aq) + H2(g).  Volume gas hydrogen yang dihasilkan pada keadaan standar adalah  ..…  liter.


A.  2,24
B.  4,48
C.  11,2
D.  22,4
E.  44,8


Pembahasan:

Fe(s)   +   2HCl(aq)  (   FeCl2(aq)  +   H2(g). 

         0,2 mol                                                  0,2 mol (karena 

                                                                                                koefisien sama 

                                                                                                 maka mol sama

Mol Fe= gr/Mr



           =  11.2 gr/56



           =  0,2mol

Volume H2 (STP)  =  Mol  .  Volume




           =  0,2 mol .  22,4L



 
           =  4,48L


Jawaban:  B
39. Perhatikan rumus struktur senyawa karbon berikut:


Nama yang paling tepat untuk isomer fungsi dari rumus tersebut adalah ..…


A.  propil butanoat


B.  isopropyl butanoat


C.  isopropyl 2-metilpropanoat


D.  asam 2,2,3-trimetilbutanoat


E.  asam heksanoat


Pembahasan:

Nama senyawa tersebut adalah propil butanoat  


Nama isomer fungsinya adalah asam 2,2,3 trimetilbuatanoat


Jawaban:  D
40. Pada umumnya unsur transisi bersifat paramagnetik. Hal itu disebabkan ..…

A. semua unsur transisi bersifat logam

B. elektron pada unsur transisi bebas bergerak

C. semua subkulit d terisi penuh elektron yang berpasangan

D. adanya elektron-elektron tidak berpasangan pada sub kulit d
E. adanya perpindahan elektron dari subkulit d ke subkulit s

Pembahasan:

SIfat diamagnetic karena semua electron berpasangan pada sub kulit d


Sifat paramagnetic karena ada electron tidak berpasangan pada sub kulit d


Jawaban:  D
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